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Kebudayaan Gen Z: Kekuatan Kreativitas di Era Digital
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Abstrak: Generasi Z (Gen Z) adalah generasi yang tumbuh dengan teknologi yang membuat mereka mahir dalam
menggunakan alat dan platform digital. Penelitian ini menganalisis bagaimana kreativitas Generasi Z dibentuk oleh era
digital. Dengan memanfaatkan teknologi sebagai alat utama, Generasi Z mampu menghasilkan karya-karya inovatif dan
orisinal yang menjangkau khalayak global. Penelitian ini menyelidiki hubungan antara teknologi, identitas budaya, dan
praktik kreatif pada Generasi Z. Penelitian ini menarik karena budaya Gen Z merupakan cara bagi Gen Z untuk
mengekspresikan diri dan berinovasi dalam ekosistem digital yang terus berkembang. Studi penelitian ini menggunakan
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif untuk memahami fenomena kompleks dan juga metode penelitian
studi pustaka untuk pengumpulan data. Dengan metode analisis tersebut, ditemukan bahwa Gen Z memiliki pengaruh
yang besar dalam berbagai aspek kehidupan, seperti bisnis, pendidikan, sosial, politik, dan budaya populer. Namun,
meskipun memiliki banyak potensi, Gen Z juga memiliki tantangan yang perlu diperhatikan dan diatasi, agar Gen Z dapat
terus berkreasi di era digital yang terus berkembang.
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Pendahuluan

Kebudayaan merupakan hal yang sangat krusial karena menjadi kerangka dasar yang
membentuk identitas, nilai-nilai, norma, dan perilaku suatu masyarakat (Achitei & Nistor,
2023). Hal ini memainkan peran penting dalam menjaga kesatuan sosial, mentransmisikan
pengetahuan dari generasi ke generasi, dan memberikan landasan bagi interaksi sosial yang
harmonis.

Kreativitas memiliki beberapa definisi dan pengertian yang berkembang sesuai
perkembangan zaman dan IPTEK. Menurut Oxford dictionary kreativitas didefinisikan
sebagai penggunaan imajinasi atau ide-ide orisinal, terutama dalam menghasilkan suatu
karya seni (Francisca et al., 2018). Kreativitas didefinisikan sebagai kemampuan untuk
menghasilkan ide atau objek baru dan berguna, seringkali membutuhkan restrukturisasi
pemahaman dengan cara yang tidak jelas (Hoda, 2023).

Generasi Z, biasanya didefinisikan sebagai mereka yang lahir dari pertengahan 1990-
an hingga awal 2010-an, dicirikan oleh kefasihan digital mereka, pola pikir inovatif, dan
identitas budaya unik yang dibentuk oleh teknologi. Generasi ini menghadapi tantangan
yang berbeda di pasar kerja, dipengaruhi oleh nilai dan harapan mereka, yang berbeda dari
kelompok sebelumnya. Mereka dikenal karena semangat kewirausahaan mereka,
memanfaatkan alat digital untuk penciptaan bisnis, dan secara aktif terlibat dalam masalah
sosial dan politik melalui media sosial. Mereka berkembang di era teknologi yang
berkembang pesat, sehingga mereka mahir menggunakan berbagai perangkat elektronik
dan internet. Generasi Z mempunyai karakteristik, seperti mereka sudah akrab dengan
teknologi, cenderung lebih visual dalam menyampaikan pesan, mereka senang bekerja
sama dan berbagi ide dengan orang lain, mereka sangat peduli dengan personal branding
dan mereka juga sangat adaptif terhadap perubahan dan tidak takut untuk mencoba hal
baru, karena karakteristik mereka, Generasi Z memiliki pengaruh besar pada berbagai
aspek kehidupan, seperti bisnis, pendidikan, dan budaya populer. Mereka sangat mahir
dalam memanfaatkan media sosial di era digital untuk berinteraksi dan berkomunikasi
dengan orang lain. Mereka juga memiliki kemampuan multitasking yang luar biasa, yang
memungkinkan mereka melakukan beberapa hal secara bersamaan. Generasi Z juga
cenderung lebih inovatif dan kreatif dalam menyelesaikan masalah, serta lebih terbuka
terhadap perubahan dan teknologi baru. Semua sifat ini membuat generasi Z sebagai
generasi yang mungkin memimpin perubahan di masa depan (Rasulong et al., 2024).

Mereka juga dikenal sebagai generasi yang cepat beradaptasi dengan teknologi,
sehingga mampu memberikan kontribusi dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas
perusahaan. Selain itu, generasi Z juga cenderung lebih kreatif dan berani dalam
menghadapi tantangan, sehingga mampu memberikan solusi yang out-of-the-box. Dengan

semangatnya yang tinggi dan keinginan untuk terus belajar, generasi Z merupakan aset
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berharga bagi perusahaan yang ingin terus berkembang dan bersaing di era digital ini.
Contoh nyata dari kontribusi generasi Z dalam perusahaan adalah ketika seorang karyawan
muda menggunakan pengetahuan teknologi untuk mengembangkan sistem manajemen
yang lebih efisien, meningkatkan produktivitas tim, dan menciptakan solusi kreatif untuk
masalah yang kompleks. Mereka juga memberikan ide-ide segar dan perspektif baru yang
membantu perusahaan untuk tetap relevan dan inovatif di pasar saat ini.

Generasi Z atau penduduk asli era digital lahir di dunia digital dengan
teknologi lengkap Personal Computer (PC), ponsel, perangkat gaming dan internet. Mereka
menghabiskan waktu luang untuk menjelajahi web, lebih suka tinggal di dalam ruangan
dan bermain online daripada pergi keluar dan bermain di luar ruangan (Zisetal,
2021).

Metode

Penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif sangat penting untuk memahami
fenomena kompleks, terutama di bidang-bidang seperti kesehatan masyarakat dan
penelitian klinis. Metode ini menekankan pengumpulan data non-numerik, seperti narasi
dan pengamatan, untuk mengeksplorasi perilaku, motivasi, dan konteks seputar masalah
tertentu.

Metodologi studi kasus kualitatif merupakan pendekatan yang berharga untuk
penelitian mendalam, terutama di bidang-bidang seperti ilmu sosial dan ilmu kesehatan.
Studi kasus berfokus pada satu sistem terbatas, memberikan ilustrasi yang kaya,
mempromosikan pengalaman yang bervariasi, dan mendukung teori tentang suatu
fenomena tanpa bertujuan untuk generalisasi statistik (Md Alui et al., 2022). Metode ini
memungkinkan peneliti untuk mempelajari fenomena kompleks dalam konteks mereka,
menawarkan data yang spesifik secara budaya dan kaya konteks yang penting untuk
mengembangkan solusi komprehensif untuk masalah umum, terutama di negara-negara
berkembang.

Selanjutnya, melakukan metodologi studi literatur untuk melakukan studi literatur
tentang "Kebudayaan Generasi Z: Kekuatan Kreativitas Di Era Digital" peneliti dapat
memanfaatkan pendekatan kualitatif seperti yang terlihat dalam berbagai penelitian.
Metode pengumpulan data menggunakan metode pengumpulan data Pustaka atau library
research. Dengan berfokus pada kebudayaan generasi z dalam membentuk kreativitas dan
nilai-nilai budaya di era digital. Penelitian ini dapat memberikan wawasan berharga
tentang hubungan kompleks antara kreativitas, generasi Z dan era digital.

Metodologi ini dirancang untuk memahami dan menganalisis peran kreativitas Gen

Z dalam konteks kebudayaan digital. Penelitian ini bertujuan untuk menggali bagaimana
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Gen Z mengekspresikan diri dan berinovasi dalam ekosistem digital yang terus
berkembang.

Metodologi ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang
bagaimana Gen Z beradaptasi dan berinovasi dalam kebudayaan digital, serta bagaimana
kreativitas mereka mempengaruhi lanskap budaya saat ini. Hasil dari penelitian ini akan
berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik tentang potensi Gen Z dalam menghadapi

tantangan dan peluang di era digital.

Hasil dan Pembahasan

Kekuatan kreativitas dalam budaya Generasi Z (Gen Z) sangat dibentuk oleh era
digital, di mana teknologi berfungsi sebagai alat dan kanvas untuk ekspresi diri. Generasi
ini, lahir antara pertengahan 1990-an dan awal 2010-an, menavigasi lanskap yang kaya akan
komunikasi digital, membina identitas budaya yang unik dan praktik inovatif. Kreativitas
dalam konteks Generasi Z merujuk pada kemampuan mereka untuk menghasilkan ide-ide
inovatif dan orisinal dengan memanfaatkan teknologi digital yang berkembang pesat.
Generasi ini tumbuh di era internet dan media sosial yang mendominasi berbagai aspek
kehidupan mereka, mulai dari komunikasi, pendidikan, hingga hiburan. kreativitas pada
dasarnya melibatkan penggunaan imajinasi atau ide orisinal, terutama dalam menghasilkan
karya seni, dan hal ini sangat sesuai dengan karakteristik Generasi Z yang mabhir
memanfaatkan teknologi digital untuk berekspresi secara kreatif.

Teknologi memberikan Generasi Z berbagai alat yang memperluas kemampuan
kreatif mereka. Misalnya, aplikasi pengeditan gambar, platform media sosial, dan
perangkat lunak kolaborasi online memberikan kesempatan bagi mereka untuk
menciptakan konten yang tidak hanya inovatif tetapi juga bisa diakses secara global dalam
hitungan detik. Kreativitas pada Generasi Z seringkali diwujudkan melalui media visual
dan digital, seperti video, musik, desain grafis, serta proyek berbasis teknologi lainnya.
Teknologi memungkinkan mereka untuk bereksperimen, berkolaborasi, dan
mendistribusikan ide-ide kreatif mereka dengan cara yang tidak terbatas oleh waktu atau
ruang fisik (Rasulong et al., 2024).

Generasi Z tumbuh di lingkungan yang penuh dengan teknologi digital, dicirikan oleh
hubungan unik mereka dengan teknologi dan media sosial, yang secara signifikan
mempengaruhi nilau-nilai, perilaku, dan tantangan mereka di pasar kerja. Mereka tidak
hanya menggunakan teknologi, namun juga menciptakan tren media sosial baru dan
inovasi bisnis. Dampak positif kreativitas Gen Z adalah membawa inovasi dalam berbagai
industri dengan ide-ide inovatif, membantu mengekspresikan diri tanpa batas, dan
menjalin konektivitas dalam media sosial secara global, sehingga menciptakan komunitas

yang kuat.
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1. Penggunaan Media Sosial sebagai Alat Inovasi

Generasi Z telah tumbuh bersama teknologi, membuat mereka mahir menggunakan
alat dan platform digital (Basseto & Mendes, 2024). Media sosial telah menjadi platform
utama bagi Generasi Z untuk berinteraksi, berbagi ide, dan berkolaborasi. Mereka
menggunakan platform seperti Instagram, TikTok, dan Twitter untuk menyampaikan
pesan, mempromosikan produk, dan menciptakan konten yang menarik serta untuk
mengekspresikan diri dan membangun komunitas (Hidayat et al., 2023). Misalnya, banyak
pelaku usaha muda dari Generasi Z yang memanfaatkan Instagram untuk memasarkan
produk mereka, menciptakan strategi pemasaran yang kreatif dengan konten visual yang

menonjol dan interaksi yang tinggi dengan pengikut mereka.

2. Kreativitas dalam Konten Digital

Generasi Z memiliki keahlian dalam menciptakan konten yang menarik dan relevan,
sering kali menggunakan teknologi seperti video editing dan grafis komputer untuk
memproduksi materi yang berkualitas tinggi. Konten kreatif yang mereka buat sering kali
menjadi viral, memengaruhi tren di kalangan pengguna media sosial lainnya dan

menciptakan efek domino pada budaya popular.

3. Inovasi dalam Bisnis

Banyak anggota Generasi Z yang berkontribusi pada dunia bisnis dengan
memanfaatkan teknologi untuk menciptakan solusi inovatif. Mereka cenderung
menggunakan pendekatan yang lebih fleksibel dan kreatif dibandingkan generasi
sebelumnya. Misalnya, mereka sering menerapkan teknologi analitik untuk memahami
perilaku konsumen dan menyesuaikan produk atau layanan yang ditawarkan. Inovasi

semacam ini meningkatkan kepuasan pelanggan dan daya saing di pasar.

4. Peran dalam Budaya Populer

Generasi Z juga berkontribusi dalam menciptakan budaya populer melalui
penggunaan teknologi dan media sosial. Mereka tidak hanya menjadi konsumen budaya,
tetapi juga produsen. Contohnya, tren musik, fashion, dan gaya hidup sering kali berasal
dari konten yang dibuat oleh pengguna Generasi Z di platform seperti TikTok, yang
menginspirasi banyak orang di seluruh dunia untuk mengikuti dan mengadopsi gaya baru
(Qurniawati & Nurohman, 2017). Identitas budaya mereka sangat dipengaruhi interaksi
digital, yang mengarah pada tantangan sosial yang unik, termasuk masalah Kesehatan
mental dan aktivisme online (Deandra Rafiq Daffa et al., 2024).

Generasi Z (Gen Z) secara signifikan membentuk budaya sosial dan politik melalui
keterlibatan unik mereka dengan media digital. Generasi ini memanfaatkan media sosial

sebagai sumber utama untuk informasi politik dan aktivisme, membina identitas sipil yang
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berbeda. Bagian berikut mengeksplorasi aspek-aspek kunci dari budaya sosial dan politik
Gen Z.
1. Pengaruh Media Sosial terhadap Keterlibatan Politik

Platform media sosial sangat penting untuk kesadaran dan partisipasi gen z,
memungkinkan mereka untuk menyuarakan pendapat rentang masalah sosial dan
lingkungan (Putra et al., 2024). Dan juga memberikan suara bagi kaum minoritas dan
membentuk opini publik. Akan tetapi, ada kemungkinan terjadi dampak negatif, seperti
penyebaran hoaks, disinformasi, polarisasi politik, ketergantungan pada validasi sosial,

serta, cyberbulling dan ujaran kebencian.

2. Identitas Budaya dan Tantangan Sosial

Identitas budaya gen z sangat dipengaruhi oleh teknologi digital, yang membentuk
interaksi sosial dan persepsi mereka tentang norma Masyarakat. Aktivisme online lazim,
karena gen z mengahadapi isu-isu seperti perubahan iklim dan ketidaksetaraan rasial,
sering menggunakan platform digital untuk mengatur dan mengadvokasi perubahan
(Battocchio et al., 2023).

3. Integritas Literasi Budaya dan Kewarganegaraan

Integrasi literasi budaya dan kewarganegaraan melalui media sosial meningkatkan
pemahaman Gen Z tentang identitas dan tanggung jawab mereka sebagai warga negara
(Amelia et al., 2024). Platform seperti TikTok berfungsi sebagai media inovatif untuk
mempromosikan kesadaran budaya dan keterlibatan Masyarakat, yang mencerminkan
kemampuan beradaptasi Gen Z terhadap konteks digital.

Generasi Z menunjukkan bagaimana media sosial dan teknologi dapat digunakan
sebagai alat untuk berinovasi dan memberikan kontribusi signifikan pada dunia bisnis dan
budaya populer. Dengan kreativitas dan keterampilan teknologi mereka, mereka tidak
hanya membentuk cara kita berinteraksi, tetapi juga bagaimana produk dan layanan
dikembangkan dan dipasarkan. Dalam menghadapi tantangan global, kemampuan mereka
untuk beradaptasi dan berinovasi menjadi aset yang sangat berharga. Sementara itu,
keterlibatan Gen Z dengan media sosial menumbuhkan kesadaran politik dan identitas
budaya. Namun, meskipun demikian generasi Z mempunyai beberapa tantangan dalam
kreativitas di era digital, yang dipengaruhi oleh kemajuan teknologi yang cepat dan
dinamika sosial yang berubah, seperti kemudahan akses informasi yang berisiko
menyebarkan informasi yang salah atau hoaks, tekanan untuk selalu tampil sempurna di
media sosial yang dapat memicu masalah Kesehatan mental, dan terlalu sering berinteraksi
dengan dunia digital dapat mengurangi interaksi sosial di dunia nyata, serta eksploitasi

karya kreatif dan hak cipta. Beberapa tantangan yang juga dihadapi oleh Gen Z, seperti
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kurangnya pengalaman kerja, ekspektasi yang tinggi terhadap pekerjaan, dan penggunaan
gadget yang berlebihan dapat menjadi gangguan dalam bekerja. Mengatasi masalah ini
sangat penting untuk mengoptimalkan dampak potensial mereka terhadap Masyarakat.
Mengoptimalkan dampak potensial Gen Z pada Masyarakat melibatkan pemahaman
karakteristik dan nilai-nilai unik Generasi Z, serta memanfaatkan keterlibatan digital dan
kesadaran Masyarakat mereka. Generasi ini, siap untuk mempengaruhi berbagai aspek
sosial, dari keadilan sosial hingga dinamika tempat kerja.
1. Nilai dan Kekhawatiran Masyarakat
Generasi Z memprioritaskan keadilan sosial dan ekonomi, dengan fokus pada isu-isu
seperti rasisme, seksisme, dan perubahan iklim, advokasi kuat mereka untuk isu-isu ini

dapat mendorong perubahan masyarakat dan mempengaruhi pembuatan kebijakan.

2. Keterlibatan Digital dan Identitas Kewarganegaraan

Perilaku online Gen Z meningkatkan kesadaran politik dan keterlibatan sipil,
menumbuhkan rasa komunitas dan aktivisme. Namun, tantangan seperti informasi yang
salah dapat menghambat pemahaman mereka tentang kewarganegaraan, mengharuskan
peningkatan literasi digital. Memahami kewarganegaraan digital sangat penting bagi Gen
Z, karena membentuk identitas online mereka, menekankan etika, privasi, dan dampak

interaksi digital mereka di era digital (Setyawan et al., 2023).

3. Kompetensi Tenaga Kerja

Untuk berkembang di pasar kerja yang berkembang, Gen Z harus mengembangkan
keterampilan keras dan lunak, beradaptasi dengan tuntutan industri 4.0 dan Masyarakat
5.0 (Ismail & Nugroho, 2022). Harapan mereka untuk budaya tempat kerja menekan
fleksibilitas, inklusivitas, dan integrasi teknologi. Keterampilan Gen z sangat relevan di
bidang-bidang seperti teknologi, kolaborasi, dan kemampuan beradaptasi yang penting
dalam lingkungan kerja yang berkembang pesat saat ini. Memahami kompetensi ini sangat

penting bagi organisasi yang bertujuan untuk memanfaatkan potensi Gen Z secara efektif.

Simpulan

Gen Z menggunakan platform media sosial secara aktif untuk membentuk dan
mengekspresikan identitas mereka. Generasi Z (Gen Z) tumbuh di era internet dan media
sosial yang mendominasi berbagai aspek kehidupan mereka, mulai dari komunikasi,
pendidikan, hingga hiburan. kreativitas pada dasarnya melibatkan penggunaan imajinasi
atau ide orisinal, terutama dalam menghasilkan karya seni, dan hal ini sangat sesuai dengan
karakteristik.
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Kreativitas Generasi Z adalah perpaduan unik antara imajinasi manusia dan kekuatan
teknologi digital. Generasi yang tumbuh besar dengan internet dan media sosial ini telah
membentuk cara berpikir dan berekspresi yang sangat khas. Mereka dengan mahir
memanfaatkan berbagai alat digital untuk menghasilkan karya-karya inovatif dan orisinal,
sekaligus membangun komunitas global yang kuat.

Teknologi bukan hanya alat, tetapi juga kanvas bagi Generasi Z untuk
mengekspresikan diri. Melalui platform digital, mereka bebas bereksperimen,
berkolaborasi, dan mendistribusikan ide-ide kreatif mereka secara global. Hal ini
memungkinkan mereka untuk tidak hanya menjadi konsumen konten, tetapi juga menjadi
pencipta konten yang berpengaruh.

Kreativitas Generasi Z membawa angin segar dalam berbagai bidang. Dengan ide-ide
inovatif, mereka mendorong lahirnya inovasi baru dalam berbagai industri. Selain itu,
kreativitas juga menjadi sarana bagi mereka untuk mengekspresikan diri dan membangun
identitas pribadi.

Secara keseluruhan, kreativitas Generasi Z adalah kekuatan yang sangat besar. Mereka
telah menunjukkan bahwa dengan memanfaatkan teknologi secara optimal, manusia dapat
menciptakan hal-hal yang sebelumnya dianggap mustahil. Generasi ini adalah generasi
yang penuh harapan, yang akan terus membawa perubahan dan inovasi di masa depan.

Kesimpulannya, kreativitas Generasi Z adalah manifestasi dari potensi manusia yang
tak terbatas dalam era digital. Mereka adalah generasi yang tidak hanya mewarisi
teknologi, tetapi juga membentuk masa depan teknologi itu sendiri, sehingga penting untuk
menyadari tantangan yang mereka hadapi dan memberikan dukungan agar mereka dapat
terus berkreativitas dan berkembang serta untuk mengoptimalkan potensi yang mereka

miliki.
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